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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk meraih tingkat pemahaman yang tinggi 
dengan harapan dapat mengingatnya dalam waktu yang relatif lama, serta dapat 
mengembangkan keterampilan dalam membaca dengan detail. Metode penelitian 
yang digunakan adalah metode deskriptif dan bentuk kualitatif. Pengumpulan data 
penelitian ini menggunakan teknik observasi, teknik tes/evaluasi, dan teknik 
dokumentasi. Data yang dianalisis berupa data penelitian yang terkumpul dari 
hasil observasi dan perekaman. Berdasarkan hasil analisis data maka dapat 
disimpulkan bahwa komponen Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
yang dibuat guru memiliki 2 (dua) kesalahan dari 12 (dua belas) kriteria RPP. 
Pada kegiatan inti, guru mencantumkan tiga hal penting dalam kegiatan 
pembelajaran yang menggunakan KTSP yaitu Eksplorasi, Elaborasi, dan 
Konfirmasi (EEK). Kegiatan inti pada pertemuan pertama berbeda dengan 
kegiatan inti pertemuan kedua. Perbedaan terletak pada pemberian tugas yang 
akan dikerjakan oleh siswa yaitu pertemuan pertama pemberian tugas dengan cara 
berdiskusi, sedangkan pertemuan kedua pemberian tugas secara individu.  
 
Kata kunci: menemukan bahan diskusi, membaca intensif. 
 
Abstract: The purpose of this study to achieve a high level of understanding with 
the hope to remember them in a relatively long time, and can develop skills in 
reading in detail. The method used is descriptive and qualitative terms. This 
research data collection using observation, engineering test / evaluation, and 
technical documentation. Data were analyzed in the form of research data 
collected from the observation and recording. Based on the analysis of data it can 
be concluded that the components of Learning Implementation Plan (RPP) made 
the teacher has two (2) errors of 12 (twelve) criteria RPP. At its core activities, the 
teacher lists the three important things in learning activities that use SBC namely 
exploration, elaboration, and Confirmation (EEK). Core activities at the first 
meeting is different from the second meeting of its core activities. The difference 
lies in the provision of the task to be done by the students is the first meeting of 
assignment by way of discussion, while the second meeting of the administration 
task individually. 
 
Keywords: find the discussion, intensive reading. 
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ateri pelajaran bahasa Indonesia memiliki empat keterampilan yang harus 
dikuasai oleh siswa, yaitu keterampilan menyimak, berbicara, membaca 
dan menulis. Keempat keterampilan tersebut saling berkaitan antara satu 
dengan yang lain. Menyimak dan berbicara merupakan satu di antara jenis 
keterampilan berbahasa yang bersifat reseptif dan berhubungan dengan ragam 
lisan, sedangkan membaca dan menulis merupakan keterampilan berbahasa yang 
bersifat produktif dan berhubungan dengan ragam tulis. Pembelajaran bahasa 
Indonesia tidak hanya menuntut siswa terampil dalam berbahasa, tetapi juga 
melatih kemampuan membaca, mengungkapkan gagasan, perasaan, pendapat, dan 
memperluas wawasan di lingkungan sekitar khususnya di sekolah. Tujuan 
membaca  secara umum yaitu mencari informasi. Tujuan selanjutnya ialah 
memahami sebuah teks/bacaan, menjawab pertanyaan, atau menemukan sesuatu 
dari sebuah teks bacaan. Tujuan selanjutnya untuk menceritakan sesuatu, dan 
untuk memberikan petunjuk atau pengarahan. Dalam pelaksanaan pembelajaran 
membaca, siswa diharapkan mampu menggunakan bahasa Indonesia yang baik 
dan benar, mampu menyerap dan memberikan tanggapan dari informasi dalam 
bentuk tulis. Pembelajaran membaca di dalam kelas diharapkan dapat melatih 
siswa agar mampu berinteraksi dan menjalin hubungan antarsiswa secara lisan 
maupun tulis dalam berbagai keperluan, sehingga siswa dapat menggunakan 
bahasa Indonesia secara baik dan benar dalam mengungkapkan pikiran dan 
penalarannya. Berdasarkan tujuan pembelajaran membaca yang dikemukakan 
tersebut, kemampuan membaca merupakan kemampuan yang perlu dimiliki oleh 
siswa untuk memahami isi bacaan karena kemampuan membaca penting bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan. Kemampuan membaca merupakan kagiatan 
yang sangat penting dalam suatu masyarakat terpelajar. 
             Alasan penulis memilih materi menemukan bahan diskusi melalui 
membaca intensif karena dengan keterampilan membaca dapat memperdalam 
pengetahuan siswa mengenai isi bacaan atau teks khususnya pada kemampuan 
siswa mencari dan menemukan informasi yang terdapat dalam teks berita untuk 
bahan diskusi. Pembelajaran menemukan bahan diskusi melalui membaca intensif 
juga merupakan satu di antara keterampilan yang tercantum di dalam KTSP dan 
merupakan keterampilan membaca yang sangat bermanfaat bagi siswa Sekolah 
Menengah Pertama (SMP). Guru sangat berperan penting dalam memudahkan 
siswa mengerti dan memahami bagaimana langkah-langkah menemukan 
informasi melalui membaca intensif, Guru berperan dalam mengajarkan 
bagaimana langkah-langkah membaca intensif untuk menemukan informasi secara 
akurat, khususnya untuk menemukan bahan diskusi. 
            Alasan memilih kelas VIII F SMP Negeri 8 Pontianak karena memiliki 
nilai di atas rata-rata dibandingkan dengan kelas yang lain. Nilai rata-rata siswa 
kelas VIII F SMP Negeri 8 Pontianak yaitu 80, khususnya pada keterampilan 
membaca. Hal ini terbukti pada saat observasi melalui jurnal nilai kelas VIII F 
yang dimiliki guru bidang studi bahasa Indonesia kelas VIII F yaitu Ida 
Rahmawati, M.Pd. Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 15 Desember 2015 
tentang nilai siswa kelas VIII F SMP Negeri 8 Pontianak, maka penulis tertarik 
untuk menfokuskan penelitian di kelas tersebut. Tujuannya agar dapat mengetahui 
M 
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bagamana cara guru mengajar dan bagaimana penggunaan metodenya serta 
membagi reverensi kepada pembaca bahwa proses pembelajaran menemukan 
bahan diskusi melalui membaca intensif dapat berhasil.  
Tujuan umum dari penelitian ini adalah ‘’Pendeskripsian pelaksanaan 
pembelajaran menemukan bahan diskusi melalui membaca intensif pada siswa 
kelas VIII F tahun pembelajaran 2015/2016’’. Dari tujuan tersebut, tujuan dari 
penelitian ini sebgai berikut. 
1. Pendeskripsian rencana pembelajaran menemukan bahan diskusi melalui 
membaca intensif pada siswa kelas VIII F tahun pembelajaran 2015/2016. 
2. Pendeskripsian pelaksanaan pembelajaran menemukan bahan diskusi melalui 
membaca intensif pada siswa kelas VIII F tahun pembelajaran 2015/2016. 
3. Pendeskripsian evaluasi pembelajaran menemukan bahan diskusi melalui 
membaca intensif pada siswa kelas VIII F tahun pembelajaran 2015/2016. 
Membaca intensif  untuk menemukan bahan diskusi merupakan satu di antara 
keterampilan di dalam KTSP yang diajarkan pada siswa Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) kelas VIII. Penelitian ini difokuskan pada Standar Kompetensi 11. 
Memahami ragam wacana tulis dengan membaca ekstensif, membaca intensif, dan 
membaca nyaring dan Kompetensi Dasar 11.2 Menemukan bahan diskusi melalui 
membaca intensif. Sebelum seseorang dapat menemukan informasi dari sebuah 
bacaan ia harus memahami teks yang akan dibaca terlebih dahulu. Kegiatan 
Menemukan informasi untuk bahan diskusi termasuk dalam membaca untuk 
memahami isi bacaan agar dapat menjelaskan sesuatu yang terdapat pada teks. 
Pada pembelajaran ini, siswa diharapkan mampu berpikir dan menentukan 
informasi melalui membaca intensif. Kegiatan pembelajaran menemukan bahan 
diskusi melalui membaca intensif akan terlaksana dengan baik apabila guru 
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terlebih dahulu. Dalam 
membuat RPP guru harus berpedoman pada KTSP dan sesuai dengan silabus. 
RPP merupakan perangkat  yang sangat penting karena menyajikan komponen-
komponen pembelajaran yang terdiri dari Standar Kompetensi (SK), Kompetensi 
Dasar (KD), indikator, tujuan, materi ajar, metode, media, langkah-langkah 
pembelajaran dan evaluasi pembelajaran sebagai penunjang keberhasilan dalam 
pembelajaran.Terkait standar isi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), 
pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah tidak hanya mengajarkan tentang 
ketatabahasaan saja, tetapi juga mengajarkan keterampilan membaca. Satu di 
antara kemampuan yang dimaksud sesuai dengan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar pembelajaran bahasa Indonesia adalah kemampuan menemukan 
bahan diskusi melalui membaca intensif. 
           Membaca intensif  untuk menemukan bahan diskusi merupakan satu di 
antara keterampilan di dalam KTSP yang diajarkan pada siswa Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) kelas VIII. Penelitian ini difokuskan pada Standar Kompetensi 11. 
Memahami ragam wacana tulis dengan membaca ekstensif, membaca intensif, dan 
membaca nyaring dan Kompetensi Dasar 11.2 Menemukan bahan diskusi melalui 
membaca intensif. Sebelum seseorang dapat menemukan informasi dari sebuah 
bacaan ia harus memahami teks yang akan dibaca terlebih dahulu. Kegiatan 
Menemukan informasi untuk bahan diskusi termasuk dalam membaca untuk 
memahami isi bacaan agar dapat menjelaskan sesuatu yang terdapat pada teks. 
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Pada pembelajaran ini, siswa diharapkan mampu berpikir dan menentukan 
informasi melalui membaca intensif. Kegiatan pembelajaran menemukan bahan 
diskusi melalui membaca intensif akan terlaksana dengan baik apabila guru 
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terlebih dahulu. Dalam 
membuat RPP guru harus berpedoman pada KTSP dan sesuai dengan silabus. 
RPP merupakan perangkat  yang sangat penting karena menyajikan komponen-
komponen pembelajaran yang terdiri dari Standar Kompetensi (SK), Kompetensi 
Dasar (KD), indikator, tujuan, materi ajar, metode, media, langkah-langkah 
pembelajaran dan evaluasi pembelajaran sebagai penunjang keberhasilan dalam 
pembelajaran. 
         Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh 
pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui 
media kata-kata/bahasa tulis (Tarigan,1985:7). Membaca merupakan kemampuan 
yang kompleks. Membaca bukanlah kegiatan memandangi lambang-lambang 
tertulis semata. Bermacam-macam kemampuan dikerahkan oleh seorang pembaca 
agar dia mampu memahami materi yang dibacanya. Pembaca berupaya supaya 
lambang-lambang yang dilihatnya itu menjadi lambang-lambang bermakna 
baginya (Mulyati, 1997:5). Proses membaca dimulai dari sensori visual yang 
diperoleh melalui pengungkapan simbol-simbol grfis melalui indra penglihatan. 
Kegiatan perseptual merupakan aktivitas mengenal suatu kata smpai pada suatu 
makna berdasarkan pengalaman yang lalu. Aspek urutan merupakan kegiatan 
mengikuti rangkaian tulisan yang tersusun secara linier, yang umumnya tampil 
dalam suatu halaman dari kiri ke kanan atau dari atas ke bawah. Aspek 
pengalaman merupakan aspek penting dalam proses membaca. Anak-anak yang 
memiliki pengalaman banyak akan mempunyai kesempatan yang lebih luas dalam 
mengembangkan pemahaman kosakata dan konsep yang mereka hadapi dalam 
membaca dibandingkan dengan anak-anak yang memiliki pengalaman terbatas. 
Membaca merupakan proses berpikir. Untuk memahami makna bacaan, prmbaca 
terlebih dahulu harus memahami kata-kata dan kalimat yang dihadapinya. Aspek 
pembelajaran dapat membantu proses belajar pada anak dalam belajar bahasa 
baku yang terdapat dalam buku-buku. Asosiasi  meeliputi mengenal hubungan 
antara simboldengan bunyi bahasa dan makna. Aspek sikap atau afektif berkenaan 
dengan kegiatan memusatkan perhatian, membangkitkan kegemaran membaca, 
menumbuhkan motivasi membaca ketika sedang membaca. Pemberian gagasan 
dimulai dengan penggunaan sensori dan perseptual dengan latar belakang 
pengalaman dan tanggapan afaktif serta membangun makna teks yang dibacanya 
secara pribadi. 
          Membaca intensif adalah studi saksama, telaah teliti, dan penanganan 
terperinci yang dilakukan di dalam kelas terhadap suatu tugas yang pendek kira-
kira dua sampai empat halaman (Tarigan, 1979:37). Teks-teks bacaan benar-benar 
sesuai dengan maksud ini haruslah dipilih oleh guru, baik dari segi bentuk 
maupun dari segi isinya. Para pelajar atau mahasiswa yang berhasil dalam tahap 
ini secara langsung akan berhubungan dengan kualitas serta keserasian pilihan 
bahan bacaan tersebut.  (Brooks, dalam Tarigan, 1979:37)        Membaca intensif 
adalah persoalan pemahaman yang mendalam, pemahaman ide-ide naskah dari ide 
pokok sampai ide-ide penjelas, dan hal-hal yang rinci sampai ke relung-relungnya. 
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Selanjutnya penjabaran lain bahwa membaca intensif adalah studi saksama, telaah 
teliti, dan penanganan terperinci, yang dilaksanakan di dalam kelas terhadap suatu 
tugas yang pendek kira-kira dua sampai empat halaman setiap hari (Saddhono dan 
Slamet, 2012:77) 
            Membaca intensif dapat diterapkan dalam upaya mencari informasi 
sebagai bahan diskusi (Sudarmawati, 2008:131). Membaca intensif yang paling 
diutamakan bukan pada keterampilan yang dapat terlihat atau yang dapat menarik 
perhatiannya, tetapi pada hasil-hasilnya. Suatu pengertian dan suatu pemahaman 
mendalam dengan terperinci pada teks yang telah dibaca sebagai tujuan akhir 
(Tarigan, 1979:37).  Berkenaan dengan informasi yang layak untuk menjadi bahan 
diskusi menurut Sudarmawati (2008:133) beberapa hal yang perlu diperhatikan 
akan lebih baik jika sedang menjadi bahan pembicaraan masyarakat.   
              Berdasarkan penjelasan tersebut membaca intensif adalah membaca 
dengan penuh pemahaman untuk menemukan ide-ide pokok pada tiap-tiap 
paragraf, pemahaman ide-ide naskah dari ide pokok sampai pada ide-ide penjelas, 
dari hal-hal yang rinci sampai ke relung-relungnya. Membaca intensif merupakan 
kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dalam membaca dengan cermat agar 
memahami bacaan atau teks dengan cepat dan tepat. Pengertian Kemampuan 
membaca intensif yaitu kemampuan memahami secara detail isi bacaan secara 
lengkap, akurat, dan kritis pada suatu fakta, konsep, pendapat, gagasan, 
pengalaman, perasaan, dan pesannya. Saat membaca, beberapa pembaca biasanya 
membaca hanya satu atau hanya beberapa bacaan yang ada. Hal ini bertujuan agar 
menumbuhkan dan mengasah kemampuan dalam membaca dengan kritis. 
Membaca dengan model ini dilakukan apabila pembaca bermaksud untuk peneliti, 
pemahaman, penganalisiaan, memberikan kritikan atau pun kesimpulan pada isi 
bacaan tersebut. 
         Diskusi berasal dari bahasa latin: discatere yang berarti membeberkan 
masalah (Hendrikus 1990: 96). Dalam hakikatnya diskusi akan dibahas pengertian 
diskusi, macam-macam dikusi. Menurut Zainuddin (1992:89), suatu persoalan 
atau masalah dapat dipecahkan oleh seseorang atau beberapa orang. Pokok 
persoalan yang dipecahkan oleh beberapa orang bertujuan; agar masalah itu dapat 
diselesaikan, disepakati atau diputuskan berdasarkan musyawarah. agar masalah 
itu dapat dipecahkan atau diselesaikan dengan hasil yang lebih baik dan lebih 
tuntas, karena teradapat berbagai pandangan dan pemikiran, agar dapat 
menghasilkan bahan atau sumbangan pandangan, pikiran, pendapat atau ide untuk 
memecahkan suatu pokok persoalan atau masalah. 
          Menurut Sudarmawati, (2008:133) Dalam menyimpulkan mengenai 
informasi atau perihal yang layak dijadikan sebagai bahan diskusi dari suatu teks, 
kalian perlu melakukan hal-hal  di antaranya berikut. 
1. Membaca dengan jeli sehingga dapat menentukan hal yang paling menarik 
dari hal-hal yang lain. Akan lebih baik jika kalian menemukan pokok-pokok 
pikiran yang ada kemudian memilih yang paling layak untuk dijadikan bahan 
diskusi. 
2. Mempertimbangkan kemampuan diri dan kemampuan teman diskusi 
berkenaan dengan kemampuan diri menguasai atau memahami perihal yang 
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akan kalian diskusikan. Jangan sampai kalian menentukan bahan diskusi yang 
menarik, tetapi kalian sendiri tidak memahami persoalan tersebut. 
3. Mempertimbangkan referensi yang dimiliki oleh peserta diskusi terkait perihal 
yang akan didiskusikan. 
         Membaca intensif untuk bahan diskusi dapat menambah pengetahuan atau 
wawasan yang sangat bermanfaat bagi siswa dan akan lebih baik jika sedang 
menjadi bahan pembicaraan masyarakat. (Sudarmawati, 2008:133).  Selain itu 
proses membaca secara cermat dapat menentukan sebuah pokok persoalan atau 
perihal yang menarik dari suatu teks bacaan untuk dapat dijadikan sebagai bahan 
diskusi terutama topik yang sedang hangat diperbincangkan masyarakat. 
(Sudarmawati, 2008:131). Berdasrkan penjelasan tersebut manfaat membaca 
intensif untuk bahan diskusi yaitu membaca untuk meraih tingkat pemahaman 
yang tinggi dengan harapan dapat mengingatnya dalam waktu relatif lama, 
membaca dengan detail agar mendapat pemahaman seluruhnya yang meliputi isi 
dan bagian teks, cara membaca ini sebagai dasar untuk belajar pemahaman yang 
lebih baik dan mengingatnya lebih lama. Tujuan membaca intensif yaitu 
pengembangan keterampilan dalam membaca dengan detail yang menekankan 
pada pemahaman kata, pengembangan kosakata, kalimat, dan pemahaman seluruh 
dari isi bacaan. Kegiatan ini melatih siswa membaca kalimat pada teks secara 
cermat dan dengan penuh konsentrasi. Adanya kecermatan, sehingga menemukan 
kesalahan struktur, kosakata, serta penggunaan ejaan atau tanda baca. Kegiatan ini 
juga dapat melatih siswa untuk berpikir lebih kritis, kreatif, dan inovatif. 
               Menurut Mulyati, (1997:5) ‘’Membaca merupakan kemampuan yang 
kompleks. Membaca bukanlah kegiatan memandangi lambang-lambang tertulis 
semata’’.  Menurut Dalman, (2013:1) ‘’Membaca merupakan suatu kegiatan atau 
proses kognitif suatu kegiatan atau proses kognitif yang berupaya untuk 
menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam tulisan’’. Hal ini berarti 
membaca merupakan proses berfikir untuk memmahami isi teks yang dibaca. 
Kegiatan membaca merupakan kegiatan reeseptif aktif. Reseptif artinya dengan 
mebaca pembaca menerima berbagai informasi, ide, gagasan, dan amanat yang 
ingin disampaikan penulis. Aktif artinya dalam kegiatan membaca pembaca 
melakukan kegiatan aktif menggunakan kemampuan visual dan kognitifnya untuk 
menafsirkan lambang-lambang yang dilihatnya sekaligus menginterpretasinya 
sehingga isi bacaanya menjadi bermakna dan dapat dipahami.   
             Membaca merupakan kemampuan yang kompleks dilakukan oleh 
pembaca dalam suatu proses berfikir kognitif untuk memperoleh pesan yang 
hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis, membaca 
juga merupakan suatu proses berfikir berupa aktivitas pengenalan kata, 
pemahaman literal, interpretasi, membaca kritis, dan pemahaman kreatif. Dalam 
kegiatan membaca, pembaca akan menemukan suatu informasi dan secara tidak 
langsung dapat berkomunikasi dengan penulis melalui bacaan.  
 
METODE  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Alasan 
penulis menggunakan metode ini karena penulis mengamati kejadian yang sedang 
berlangsung yaitu proses pembelajaran. Menurut McMillan dan Schumacer 
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(dalam Syamsudin dan Damaianti, 2011:73) penelitian yang menggunakan 
metode deskriptif mengumpulkan data dengan cara bertatap muka langsung dan 
berinteraksi dengan orang-orang di tempat penelitian. 
 
Sumber Data 
Sumber data dalam penelitaian ini adalah siswa kelas VIII F yang berjumlah 36 
siswa yang terdiri 15 perempuan dan 21 laki-laki serta guru bidang studi bahasa 
Indonesia kelas VIII F  SMP Negeri 8 Pontianak yang bernama Ida Rahmawati, 
M.Pd. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tenik obsevasi 
langsung, tes dan dokumentasi. Menurut Amirul (2005:129) teknik obsevasi 
langsung adalah pengamatan dan pencatatan terhadap objek di tempat terjadinya 
atau berlangsungnya peristiwa, sehingga observer berada bersama objek yang 
diselidiki. 
 
Analisis Data 
Menurut Bogdan dan Biklen (dalam Syamsudin dan Damaianti, 2011:110) 
analisis data adalah proses pelacakan dan pengaturan transkip wawancara, catatan 
lapangan, dan bahan-bahan lain yang dikumpulkan untuk meningkatkan 
pemahaman terhadap bahan-bahan tersebut agar dapat dipersentasikan semuanya 
kepada orang lan.  
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara: memeriksa data hasil 
observasi kemudian mengelompokan data berdasarkan kesesuaian masalah 
penelitian yaitu rencana pembelajaran yang dibuat oleh guru, pelaksanaan 
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran menemukan bahan diskusi melalui 
membaca intensif  pada siswa kelas VIII F SMP Negeri 8 Pontianak. data  yang 
sudah diklasifiksi kemudian dianalisis dan disajikan secara kualitatif. Data yang 
sudah dianalisis kemudian dideskrpsikan hingga akhirnya dapat ditarik 
kesimpulan mengenai bagaimanakah hasil dari pembelajaran menemukan bahan 
diskusi melalui membaca intensif di kelas VIII F SMP Negeri 8 Pontianak. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
A. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Menemukan Bahan Diskusi Melalui 
Membaca Intensif 
1. Identitas Mata pelajaran 
Identitas mata pelajaran sangat penting sebagai pengenalan satuan pendidikan 
(nama sekolah, mata pelajaran, kelas, semester, dan jumlah pertemuan 
2. Standar Kompetensi  
Standar kompetensi merupakan standar ukur pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap yang harus dicapai oleh siswa pada setiap tingkatan suatu materi yang 
diajarkan.  
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3. Kompetensi Dasar 
Kompetensi dasar merupakan penjabaran Standar Kompetensi (SK) yang 
cakupan materinya lebih sempit dibanding dengan SK dan Digunakan sebagai 
rujukan penyusunan indikator pencapaian kompetensi.   
4. Indikator Pencapaian Kompetensi  
Indikator pencapaian merupakan penjabaran kompetensi dasar dan menjadi 
acuan penelitian hasil belajar. Perumusan indokator juga harus disesuaikan 
dengan aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan.  
5. Tujuan pembelajaran 
Tujuan pembelajaran setelah pembelajaran berakhir peserta didik diharapkan 
terampil menemukan informasi melalui membaca intensif. 
           Berdasarkan ketentuan dalam perumusan tujuan pembelajaran yaitu format 
ABCD (audience, behavior, condition, degree), maka tujuan pembelajaran yang 
dibuat guru memiliki kekurangan. Hal ini disebabkan tujuan yang dibuat oleh 
guru hanya mencangkup audience (siswa) dan behavior, (kata kerja tindakan), 
sedangkan condition (keadaan yang harus dipenuhi siswa) dan degree (batas 
minimal tingkat keberhasilan yang harus dipenuhi dalam mencapai perilaku yang 
diharapkan siswa) sudah dicantumkan oleh guru bidang studi bahasa Indonesia 
kelas VIII F yaitu Ida Rahmawati, M.Pd. diantaranya pada bagian tujuan 
pembelajaran yaitu ‘’karakter siswa yang diharapkan: dapat dipercaya, memiliki 
rasa hormat dan perhatian, tekun dan tanggung jawab’’. Selain mencantumkan 
perilaku yang diharapkan, guru juga mencantumkan tujuan pembelajaran. Namun 
tujuan pembelajaran yang dibuat oleh guru kurang sesuai dengan indikator 
pencapaian kompetensi, Adapun uraiannya sebagi berikut. Audience : siswa, 
Behavior : dapat menemukan informasi melalui membaca intensif , Condition: 
guru tidak mencantumkan keadaan yang harus dipenuhi siswa dalam tujuan 
pembelajaran. Seharusnya guru mencantumkan keadaan yang harus dipenuhi 
siswa, seperti melalui diskusi kelompok atau secara individu, Dagree : guru tidak 
mencantumkan batas minimal tingkat keberhasilan yang harus dipenuhi. Guru 
hanya menuliskan satu tujuan pada pembelajaran yaitu ‘’peserta didik diharapkan 
terampil menentukan informasi melalui membaca intensif’’. Seharusnya guru 
mencantumkan beberapa tujuan yang dapat dicapai seperti siswa secara 
menemukan bahan diskusi melalui membaca intensif baik secara individu ataupun 
kelompok. 
6. Materi ajar yang dipilih dan dimuat dalam RPP harus materi ajar yang benar-
benar menunjang tercapainya standar kompetensi dan kompetensi dasar 
7. Metode pembelajaran yang digunakan guru harus disesuaikan dengan materi 
ajar dan karakteristik siswa agar dapat mewujudkan suasana belajar yang 
menarik sehingga siswa dapat mencapai kompetensi dasar yang telah dibuat. 
8. Langkah-langkah Pembelajaran 
        Kegiatan pembelajaran yang harus dicantumkan dalam RPP mencangkup 
tiga tahap pelaksanaannya, yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan 
penutup. Berdasrkan hasil dokumen, penilaian hasil belajar yang dibuat guru 
dalam RPP sudah sesuai dengan silabus karena sudah mencantumkan teknik 
penilaian, instrumen penilaian, dan rubrik penilaian. Soal/pertanyaan yang dibuat 
guru sebagai alat penilaian juga sudah mencangkup penilaian kognitif, afektif, dan 
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psikomotorik. Jadi, dalam penilaian guru dapat berpatokan dengan pedoman 
penilaian yang telah dibuat. 
 
B. Pelaksanaan Pembelajaran Menemukan Bahan Diskusi Membaca 
Intensif    Pertemuan Pertama 
1. Kegiatan Awal (pukul 09.15—09.10 menit) 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti pada kegiatan awal 
pelaksanaan pembelajaran sudah sesuai dengan RPP. Kesesuaian tersebut 
dibuktikan dengan guru memberikan salam dan siswa menjawab salam, 
kemudian doa dimulai bersama-sama menurut agama dan kepercayaan 
masing-masing. Selanjutnya guru memeriksa kehariran siswa. Dilanjutkan 
guru meminta siswa untuk menyiapkan peralatan belajar. Kegiatan selanjutnya 
guru melakukan apersepsi dengan cara memberikan motivasi kepada siswa 
dengan mengingatkan bahwa sebentar lagi akan diadakan ulangan umum jadi 
siswa harus giat belajar. Selanjutnya guru memberikan pertanyaan-pertanyaan 
yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi cerita yang kan 
dipelajari. Hal ini sesuai dengan apa yang telah dicantumkan dalam RPP dan 
baik dilakukan guru agar siswa lebih giat dalam belajar. 
2. Kegiatan Inti (pukul 09.25—10.30) 
Kegiatan inti dalam pembelajaran membaca intensif pada pertemuan pertama, 
guru membagi kegiatan pembelajaran menjadi tiga bagian yaitu eksplorasi, 
elaborasi, dan konfirmasi (EEK). Pada kegiatan eksplorasin guru melakukan 
kegiatan sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran yang ditulis dalam 
RPP. Hal ini dapat dibuktikan dari aktivitas guru membangun konteks siswa 
dengan cara bertanya jawab mengenai menemukan bahan diskusi melalui 
membaca intensif, kemudian menjelaskan materi pelajaran dan menjelaskan 
bagian-bagian atau peristiwa dalam teks berita.  
3. Kegiatan Penutup (pukul 10.30—10.35) 
Kegiatan penutup yang dilakukan guru sudah baik dan sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran yang ada dalam RPP. Hal tersebut dapat dibuktikan 
dengan kegiatan yang dilakukan guru yaitu memberikan kesimpulan dan 
umpan balik dari proses pembelajaran yang telah berlangsung, guru 
memberikan pesan yang baik kepada siswa dimaksudkan dapat memberikan 
pelajaran positif, selanjutnya guru menutup pembelajaran dengan mengucap 
salam.  
 
C. Proses Pembelajaran Menemukan Bahan Diskusi Melalui Membaca 
Intensif     Pertemuan Kedua (Kamis, 28 April 2016)  
1.  Kegiatan Awal (pukul 10.50—11.00) 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan penulis pada pertemuan kedua dalam 
pembelajaran menemukan bahan diskusi melalui membaca intensif ini pada 
prinsipnya sama dengan pertemuan pertama. Namun, pada pertemuan kedua guru 
lebih siap untuk melakukan pembelajaran dan siswa juga lebih antusias dan 
semangat untuk belajar. Pada pertemuan ini guru juga menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang harus dicapai tidak seperti pertemuan pertama. Kegiatan yang 
dilakukan guru dalam apersepsi yaitu mengucap salam dan berdoa bersama-sama, 
10 
 
memeriksa kehadiran siswa, guru memberikan motivasi kepada siswa terkait 
dengan materi pembelajaran karena materi yang dibahas juga banyak memberikan 
pengetahuan, pesan-pesan serta informasi kepada siswa untuk mengetahui 
fenomena atau kejadian di sekitarnya. Guru juga mengaitkan materi pelajaran 
dengan hal-hal nyata yang dialami oleh siswa. Berdasarkan kegiatan yang 
dilakukan guru pada pertemuan kedua bagian kegiatan awal pembelajaran sudah 
baik dan mencangkup semua aspek-aspek yang ditulis guru dalam RPP.  
2. Kegiatan Inti (11.00--1200) 
Kegiatan inti yang terahir yaitu konfirmasi. Pada kegiatan ini, guru meluruskan 
jawaban siswa yang masih kurang tepat agar siswa mengetahui letak 
kesalahannya. Dalam kegiatan tersebut, guru juga memberikan penguatan kepada 
siswa dari hasil eksplorasi dan elaborasi.            Berdasarkan pernyataan tersebut, 
penulis menyimpulkan bahwa aktifitas yang dilakukan guru dalam pembelajaran 
sudah baik, karena telah melakukan kegiatan pembelajaran dengan lengkap dan 
sesuai yang ditulis dalamRencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Namun, 
dalam memberikanpenguatan guru dapat menggunakan kata-kata penguatan 
seperti: ‘’sudah bagus’’, ‘’sudah baik’’, dan ‘’benar’’. Penguatan dimaksudkan 
agar siswa merasa senangkarena sudah mendapat apresiasi atas tugasnya dari 
guru,walaupun belum begitu maksimal.  
3. Kegiatan Penutup (12.00—12.10) 
Kegiatan penutup pada pertemuan kedua yang dilakukan guru sudah cukup sesuai 
dengan yang direncanakan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP).dikatakan cukup karena pada kegiatan penutup ini, sudah membuat 
rangkuman/kesimpulan terkait pembelajaran yang  telah berlangsung. Rangkuman 
yang diberikan guru kepada siswa juga lebih mudah mencerna materi 
pembelajaran. Dengan memberikan kesimpulan guru juga secara langsung 
menanamkan dan mempengaruhi siswa untuk melakukan tindakan positif karena 
materi pembelajaran mengenai membaca intensif tersebut berkaitan dengan 
kehidupan di sekitar siswa. Peristiwa bencana alam yang dapat terjadi dimana saja 
dan kapan saja, baik di lingkungan lain maupun di lingkungan siswa itu sendiri. 
Selanjutnya guru menutup pembelajaran dengan mengucap salam. 
Namun,kekurangan dari kegiatan penutup yaitu guru tidak menyampaikan 
informasi pembelajaran yang akan dilaksanakan pada pertemuan berikutnya.  
C. Evaluasi Pembelajara Menemukan Bahan Diskusi Melalui Membaca 
Intensif 
a. Pertemuan Pertama  
Evaluasi pertemuan pertama ialah menilai proses diskusi yang dilakukan 
siswa secara berlangsung. Penilaian yang dilakukan oleh guru sesuai dengan 
yang direncanakan dalam RPP. Adapun soal/pertanyaan yang harus dikerjakan 
siswa yaitu; menentukan tema pokok yang terdapat pada teks berita Banjir 
Lumpur Panas Sidoarjo, menjelaskan penyebab terjadinya banjir lumpur panas 
di Sidoarjo, menemukan dampak yang dialami masyarakat sekitar Sidoarjo, 
mencari cara penanggulangan agar banjir lumpur panas Sidoarjo tidak meluap 
kembali, membuat kesimpulan dari teks berita Banjir Lumpur Panas Sidoarjo.  
Penilaian proses yang dilakukan guru dimaksudkan untuk melihat keaktifan 
siswa dalam setiap kelompoknya. Penilaian tersebut sudah sangat baik 
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dilakukan guru karena dapat melihat partisipasi setiap siswa dalam berdiskusi, 
keseriusan, dan inisiatif siswa dalam mengemukakan pendapat kepada teman 
kelompoknya, serta untuk melihat perkembangan siswa dalam pembelajaran 
membaca intensif. 
b. Pada Pertemuan Kedua 
Evaluasi yang dilakukan guru pada pertemuan kedua ialah dengan cara 
menilai proses pembelajaran yang dilakukan oleh siswa. penilaian yang dilihat 
pada pertemun keduaini yaitu guru melihat tanggung jawab dan kepercayaan 
diri siswa dalam mengerjakan tugas secara individual, yaitu dengan 
memberikan soal objektif yang terdiri dari lima soal yang terefleksi dari teks 
berita banjir lumpur panas Sidoarjo.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
        Hasil dari penelitian ini, maka penulis dapat menyimpulkan hal-hal sebagai 
berikut; terdapat tiga belas komponen dalam RPP yang dibuat guru, hasil akhir 
dari analisis RPP yang dibuat guru mendapat skor 29 dari skor maksimal 36 
dengan nilai akhir RPP ialah 80,5 dengan kategori baik. Pelaksanaan 
pembelajaran pada pertemuan pertama, guru mendapat skor 56 dari 23 kriteria 
penilaian dengan akhir nilai 81,5. Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan 
kedua guru mendapat skor 56 dari 22 kriteria penilaian dengan nilai akhir ialah 
89,3 (delapan puluh sembilan koma tiga) dengan kategori baik. Evaluasi 
pembelajaran guru mendapat skor 19 dari 7 kriteria penilaian dengan skor 
maksimal 21, maka nilai akhir ialah 90,4 (Sembilan puluh koma empat 
 
Saran  
       Perencanaan Pembelajaran yang dibuat oleh guru terdapat kelebihan dan 
kekurangan, diantaranya yaitu kelebihan perencanaan yang dibuat guru sudah 
sesuai dengan silabus, dan diharapkan guru dapat mengembangkan lagi kualitas 
dalam membuat perencanaan agar pembelajaran sesuai dengan tujuan yang akan 
dicapai. Kekurangan dari perencanaan yang dibuat oleh guru yaitu tidak 
mencantumkan dengan jelas tentang materi ajar. Guru hanya menuliskan ‘’teks 
berita’’ dibagian materi ajar pada RPP. Sebaiknya dalam RPP dicantumkan 
dengan jelas materi yang akan dipelajari, seperti menuliskan materi pokok yaitu 
tentang menemukan bahan diskusi melalui membaca intensif dan mencantumkan 
judul teks berita yang akan di bahas. Sehingga isi RPP pada bagian materi ajar 
lebih jelas dan sesuai dengan tujuan pembelajran yang dituliskan guru yaitu 
‘’siswa dapat mengidentifikasi teks berita ‘’Banjir Lumpur Panas Sidoarjo’’ 
melalui membaca intensif serta menemukan informasi sebagai bahan diskusi, 
kemudian pada bagian rubrik penilaian tes guru hanya membuat satu rubrik 
penilaian saja, sedangkan guru memberikan dua jnis tes pada siswa. Seharusnya 
guru membuat dua jenis rubrik penilaian sehingga proses penilain memiliki 
sumber yang jelas.  
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